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Abstrak

Dalam ranah PR, media sosial biasa disebut dengan istilah media humas digital yang menjadi alat komunikasi modern
untuk mengakses segala jenis informasi. Salah satu lembaga pendidikan yang aktif menggunakan media sosial adalah
Kampung Inggris Bandung EPLC. Peran praktisi PR sangat dibutuhkan untuk membangun brand image melalui
pengelolaan media sosial yang menarik dan informatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus pada instagram @Kampunginggrisbdg. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Kampung Inggris Bandung EPLC
memiliki dua bentuk strategi pengelolaan media sosial. Pertama strategi umum, meliputi strategi perencanaan untuk
menentukan target audience, pemilihan media sosial dan perencanaan konten. Pengimplementasian konten pada
instagram feed dengan memperhatikan tata bahasa dan pesan pada caption, serta pengelolaan interaksi melalui
instagram story. Optimalisasi untuk meningkatkan performa pengelolaan media sosial melalui aktifitas monitoring,
penggunaan SEO serta pemanfaatan tools analisis. Kedua, strategi khusus yang menitkberatkan pada perkembangan
tren media sosial yakni dengan menggunakan strategi one day one post, kecepatan, ketepatan, sharing dan
rekomendasi. Dengan digunakannya strategi tersebut, tentunya berdampak positif terhadap terbangunnya brand image
yang unik dan kuat melalui aktifitas media sosial Kampung Inggris Bandung EPLC. Kata Kunci: Strategi
Pengelolaan Media Sosial, Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC, Brand Image

Abstract

In the realm of PR, social media is commonly referred to as digital public relations media, which is one of the modern
communication tools to access all kinds of information. One of the educational institutions that actively uses social
media is Kampung Inggris Bandung EPLC. The role of PR practitioners is needed to build a brand image through
informative and exciting social media management. This research uses a qualitative approach with a case study
method on social media @Kampunginggrisbdg. The data collection techniques are observation, interviews, and
documentation studies. This study indicates that Kampung English Bandung EPLC has two forms of strategies used
in managing Instagram social media. The first is a general strategy, which includes a planning strategy to determine
the target audience and the selection of social media so that content planning can be adapted to these two aspects.
Implementation of content on Instagram feeds by paying attention to grammar and messages in captions and
implementing interactions through Instagram stories. Then, optimization to improve the performance of social media
management through monitoring activities, the use of SEO, and the use of analytical tools. Second, a particular
strategy that focuses on developing social media trends, namely, using the one-day one post strategy, speed, accuracy,
sharing, and recommendations. Using this management strategy certainly has a positive impact on building a unique
and strong brand image through the social media activities of Kampung Inggris Bandung EPLC. Keywords: Social
Media Management Strategy, Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC, Brand Image

I PENDAHULUAN

Pada era digital, mayoritas publik telah mulai beradaptasi menggunakan media sosial dalam mengakses segala jenis
informasi. Media sosial dapat digunakan sebagai media komunikasi dan informasi perusahaan, mengamati dan
mendengarkan opini publik, sarana mempromosikan produk ataupun jasa serta pembentukan brand image sehingga
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diharapakan dapat terjadinya peningkatan citra perusahaan dengan pengelolaan dan penyajian konten yang baik dan
maksimal.

Dalam melakukan pengelolaan media sosial, seorang public relations dituntut untuk memiliki strategi yang paling
unggul melalui pendekatan kreatif dengan publiknya. Dengan rancangan startegi yang tepat, maka pesan yang dimuat
pada brand dapat tersampaikan sesuai dengan sasaran dan akan lebih unggul dari kompetitornya. Perancangan strategi
media sosial memiliki tujuan agar dapat terhubung dengan publik dengan menimbulkan minat dan kepercayaan
terhadap sebuah instansi yang akan menciptakan citra atau brand image.

Tidak sedikit perusahaan yang memanfaatkan media sosial untuk membangun brand image melalui aktivitas yang
dioptimalkan secara baik dengan penyampaian pesan yang mudah diingat, memiliki cirikhas pembeda dari brand
kompetitor serta konsisten dalam melakukan pengulangan yang bertujuan untuk meningkatkan awareness. Oleh
karena itu, saat ini banyak sekali perusahaan maupun instansi yang mengelola media sosialnya dengan menarik,
inovatif, memiliki cirikhas dan pembeda dengan kompetitornya dengan menggunakan berbagai macam platform
media sosial.

Media sosial yang banyak digunakan oleh perusahaan sebagai media komunikasi dan publikasi ialah instagram.
Instagram dipilih karena memiliki daya tarik melalui bentuk pesan dan jenis konten yang beragam melalui pesan
video, foto serta infografis yang akan tersebar secara cepat dengan jangakauan yang luas.

Kampung Inggris Bandung EPLC merupakan salah satu instansi kursus bahasa inggris yang memanfaatkan media
sosial instagram sebagai media untuk menyebarkan informasi, berkomunikasi dan berupaya untuk membangun brand
image. Keaktifan media sosial Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC dapat dilihat melalui beragam jenis konten
yang up to date dalam mengikuti perkembangan tren media sosial, memberikan informasi secara lengkap melalui
caption serta keteraturan dalam menggungah konten. Penyajian konten yang menarik dan beragam, diunggah melalui
fitur instagram feed yang merupakan fitur utama yang digunakan dalam menyajikan konten video, konten foto serta
konten infografis. Sedangkan instagram story, cenderung digunakan untuk membangun interaksi atau komunikasi dua
arah dengan followers.

Kampung Inggris Bandung EPLC bukan hanya memfokuskan pada pengelolaan konten saja. Tetapi Kampung
Inggris Bandung EPLC, memaksimalkan pengelolaan interaksi dengan followers agar mendapatkan engagement
media sosial yang tinggi. Pengelolaan interaksi pada media sosial merupakan suatu hal yang jarang dilakukan oleh
sebuah brand, sehingga hal ini menjadi sebuah bentuk keunggulan yang dimiliki oleh Kampung Inggris Bandung
EPLC dalam melakukan pengelolaan media sosialnya.

Dalam melakukan pengelolaan media sosialnya, Kampung Inggris Bandung EPLC memaksimalkan penggunaan
fitur fitur instagram dengan sangat baik. Pada kolom Bio Instagram menyediakan informasi secara lengkap mengenai
alamat, jadwal pendafataran online & offline class, nomer telepon serta direct link. Kampung Inggris Bandung EPLC
memiliki keunikan dalam melakukan pengelolaan konten, yang dimana desain konten dikemas menggunakan template
yang disesuiakan dengan warna logo instansi yang berwarna biru, kuning dan putih kedalam desain unggahan
highlight dan feeds.

Peneliti melihat bahwa penelitian ini penting untuk dilakukan, karena saat ini pandangan sebagian besar publik
terhadap pengelolaan media sosial dirasa masi menjadi hal yang tabu. Banyak pandangan yang menganggap bahwa
pengelolaan media sosial hanyalah aktivitas sederhana seorang admin, yang hanya memiliki tanggungjawab untuk
sekedar melakukan unggahan postingan. Namun, seharusnya aktivitas pengelolaan media sosial meliputi penentuan
staregi perencaanaan, aktivasi optimalisasi hingga evaluasi pada media sosial. Selain itu, pengelolaan media sosial
yang baik dan menarik dapat membangun brand image serta kepercayaan publik. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan bagi para praktisi PR ataupun social media specialist yang ingin
mengembangkan kualitas dari pengelolaan media sosialnya khususnya pada pengelolaan konten dan pengelolaan
interaksi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan rancangan strategis pengelolaan media sosial
yang tepat.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana implementasi strategi pengelolaan media
sosial yang dilakukan Kampung Inggris Bandung EPLC dalam membangun brand imagenya. Serta peneliti ingin
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mengetahui Brand image seperti apa yang ingin dibangun Kampung Inggris Bandung EPLC melalui penerapan
strategi pengelolaan media sosial instagram.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus dengan pendeketan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan suatu jenis penelitian yang mendeskripsikan serta memahami suatu fenomena yang sedang
terjadi secara natural dengan mempelajari kehidupan publik, sejarah, perilaku, aktivitas sosial serta hubungan
interpersonal. Sedangkan, metode Studi kasus merupakan salah satu metode yang digunakan unutk mengkaji sebuah
permasalahan secara mendalam, mendetail dan menyeluruh.

Penggunaan metode studi kasus didasarkan karena peneliti ingin mempelajari subjek penelitian secara detail dan
cermat sehingga akan memperoleh sebuah gambaran terkait aktivitas strategi pengelolaan media sosial instagram yang
dilakukan Kampung Inggris Bandung EPLC dalam membangun brand image nya.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi, wawancara dan studi dokumentasi
melalui akun media sosial instagram @kampunginggrisbdg.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Pengelolaan Media Sosial Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC

Pengelolaan media sosial merupakan sebuah peran dan aktivitas terkini public relation di zaman digital
dengan penggunaan dan pemanfaatan media humas digital yang digunakan sebagai media informasi publik.
Penggunaan strategi bagi Kampung Inggris Bandung EPLC merupakan sebuah hal yang penting untuk dilakukan,
strategi yang umumnya digunakan oleh Kampung Inggris Bandung EPLC dalam melakukan pengelolaan media
sosialnya melalui tahapan strategi perencaan, aktivasi dan pengawasan serta optimalisai media sosial yang dimana
peneliti beranggapan bahwa penggunaan strategi tersebut memiliki peran yang sama dengan konsep strategi
public relation menurut Rosady (1999) bahwa strategi public relation dan taktikal strategi merupakan sebuah
tahapan program yang telah direncanakan, dilaksanakan, mengkomunikasikan serta mengevaluasi hasil kerja.

Setelah dilakukannya penelitian, peneliti menemukan hasil bahwa Kampung Inggris Bandung EPLC
menggunakan strategi perencaan, aktivasi pengawasan serta optimalisasi, namun strategi yang digunakan tidak
terbatas karena melihat arus perkembangan tren media sosial yang begitu cepat sehingga adanya strategi khusus
yang digunakan oleh Kampung Inggris Bandung EPLC.

.
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Gambar 1. Strategi Pengelolaan Media Sosial

Pada gambar 1. merupakan strategi khusus yang digunakan Kampung Inggris Bandung EPLC dalam
mengelola media sosialnya, meliputi strategi one day one post, kecepatan, ketepatan, sharing dan rekomendasi.

Hal tersebut dinilai sebagai suatu kelebihan yang dimiliki Kampung Inggris Bandung EPLC dalam
pengelolaan media sosialnya. Penggunaan strategi tersebut sudah tepat dan efisien untuk melakukan pengelolaan
media sosial yang optimal serta upaya Kampung Inggris Bandung EPLC untuk membangun brand imagenya.
Dengan digunakannya strategi yang tepat, maka publik akan memiliki pandangan dan persepsi tersendiri
mengenai Kampung Inggris Bandung EPLC.
1) Perencanaan Media Sosial Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC

Strategi perencanaan dilakukan guna menentukan seperti apa media sosial yang akan dibangun, informasi
dan pesan apa yang akan disampaikan kepada publik serta konten apa yang cocok dengan target audiens

Strategi komunikasi yang digunakan oleh Kampung Inggris Bandung EPLC pada saat ini ialah dengan
memanfaatkan penggunaan media sosial Tiktok, Twitter, Facebook dan Website, khususnya Instagram . Media
sosial merupakan salah satu alat yang berperan dalam membangun interaksi, media sosialisasi dan publikasi,
membangun informasi, bekerjasama, sarana berkomunikasi dengan pengguna lain serta dapat dijadikan sebagai
medium untuk merepresentasikan diri melalui media sosial (Winarti,2021). Media sosial mengacu pada konsep
media baru yang saat ini menggunakan teknologi sehingga pengguna dapat berinteraksi, berpartisipasi dan
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berkolaborasi dengan terbuka serta memiliki peluang untuk memberikan persepsi dan pengalaman pribadi
sehingga dapat terbangunnya brand image Kampung Inggris Bandung EPLC.

Dari hasil penelitian yang ditemukan, bahwa strategi perencanaan dan strategi komunikasi yang dilakukan
oleh Kampung Inggris Bandung EPLC sudah cukup baik dan tearah. Target audiens yang ingin dicapai oleh
Kampung Inggris Bandung EPLC sudah jelas dengan dengan rentan usia 18-24 tahun untuk tingkat primary
sedangkan untuk tingkat secondary dengan rentan usia 25-34 tahun. Pemilihan media instagram sebagai media
penyebaran informasi dan membangun interaksi dengan publik, sudah sesuai dengan target audiens tersebut.

Pola aktvitas followers dan kompetitor berpengaruh besar terhadap perencanaan konten yang akan dibuat
oleh Kampung Inggris Bandung EPLC. Perencaan pembuatan konten tentunya disesuaikan dengan target audiens
dan image Kampung Inggris Bandung EPLC sebagai lembaga pendidikan bahasa Inggris.

Gambar 2. Skema Flowchart Perencanaan Pembuatan Konten

Pada gambar 2. menunjukan bahwa Kampung Inggris Bandung EPLC memiliki alur pengumuplan data dan
perencaan yang strategis dan tertata dalam menyusun konten hingga konten tersebut dapat terealisiskan untuk
dipublish kepada publik. Dimulai dari tahapan mencari konten sebanyak mungkin lalu disimpan pada bank
konten. Setelah terkumpul pada bank konten, barulah konten difilterisasi dan dilanjut ketahap approve pemilihan
konten yang sesuai dengan kriteria, contohnya konten sinonim anonym atau daily expression. Setelah itu konten
diberikan kebagian designer, lalu designer akan memberikan kembali ke socmed specialist sudah dalam bentuk
design. Jika sudah approved dari socmed specialist, konten diserahkan pada head of marketing untuk approve.
Setelah itu barulah socmed specialist memberi caption dan publish konten. Dalam hal ini, dapat peneliti analisis
bahwa Kampung Inggris Bandung EPL.C sangat memperhatikan penggunaan strategi perencaan dalam melakukan
pengelolaan media sosialnya. Tanpa adanya perencaan maka akan berdampak terhadap brand image Kampung
Inggris Bandung EPLC serta konten dan informasi yang dipublish di media sosial merupakan image yang pertama
kali dapat dinilai oleh followers.

Pengaturan pembagian jam publish konten disesuaikan dengan ramainya pick hour traffic penggunaan media
sosial yaitu pada pukul 16.00-19.00 WIB.

2) Aktivasi dan Pengawasan Media Sosial Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC

Aktivasi dan pengawasan ialah sebuah bentuk pengimplementasian atau aktivitas pelaksanaan dalam
penggunaan media sosial. Penggunaan media sosial Instagram tentunya dimanfaatkan dengan maksimal oleh
Kampung Inggris Bandung EPLC dalam menggunakan fitur fitur yang terdapat dalam instagram, penggunaan
fitur hastag dalam caption ini dapat membantu dalam penyebaran jangakauan informasi yang luas dan dapat
diklasifikasian dengan mudah oleh pengguna instagram saat melakukan sebuah pencarian.

Sebelum konten dipublish di media sosial, social media specialist Kampung Inggris Bandung EPLC
mempersiapkan caption yang merupakan strategi salah satu unsur terpenting untuk menggambarkan dan
memperjelas informasi yang termuat dalam konten. Penggunaan bahasa dalam gaya penulisan captionpun telah
disesuikan dengan jenis konten serta tartget audiens. Kampung Inggris Bandung EPLC menggunakan bahasa
informal yaitu bahasa yang digunakan sehari hari serta tetap mengikuti perkembangan tren.

Ketika mengolah pesan pada caption tentunya Kampung Inggris Bandung EPLC memanfaatkan penggunaan
fitur hastag yang selalu mereka sisipkan pada kolom terbawah dari caption yang telah di rencanakan. Penggunaan
hastag merupakan salah satu hal yang konsisten dan pasti digunakan Kampung Inggris Bandung EPLC. Pemilihan
jenis hastag disesuaikan dengan ranah media sosial yang berada pada bidang edukasi bahasa Inggris, yakni
#Learnenglish #Kursusbahasainggris #Kursusbhahasainggrisbandung #Kampunglnggris
#KampunglnggrisBandung #Bahasalnggris #BelajarBahasalnggris #KursusBahasalnggris #Kampunglnggris
#LesBahasalnggris #BahasalnggrisOnline #BimbelBahasalnggris #Kursusinggris #KampunglnggrisOnline
#KampunglnggrisBandung #Belajaringgris #LesBahasalnggrisBandung #LesBahasalnggrisOnline.

Tentunya caption dan hastag yang terencana belum lengkap rasanya jika tidak diiringi dengan desain visual
dan konten yang menarik. Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC memiliki konten yang variatif serta
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konsisten dalam melakukan unggahan postingan konten pada instagram feed dan instagram story setiap
harinya. Aktivitas media sosial Kampung Inggris Bandung EPLC cenderung lebih banyak dilakukan pada
instagram feeds sedangkan instagram story lebih banyak digunakan dalam melakukan aktivitas membangun
komunikasi dan interaksi dengan followers. Jenis kontenpun dibedakan berdasarkan dua penggolongan yaitu
konten berbasis tren serta konten stabil non tren yang berisikan materi materi bahasa Inggris. Penyajian kontenpun
tentunya disesuaikan dengan target audiens Kampung Inggris Bandung EPLC dengan rentan usia 18-24 tahun.

Jenis konten yang disajikan dalam bentuk infografis merupakan jenis konten stabil yang paling banyak
diunggah dalam instagram feed Kampung Inggris Bandung EPLC dan merupakan jenis konten yang paling
banyak diminati oleh followers. Konten infografis termasuk kedalam jenis konten non tren, yang dimana pesan
yang termuat dalam konten kepada topik edukasi dan juga informasi. Konten edukasi memuat pesan mengenai
daily expression, sinonim X antonym, other ways to say. Sedangkan konten infografis lainnya memuat pesan
terkait jadwal pendaftaran kursus, giveaway, beasiswa serta webinar. Lalu ada konten foto konten yang biasanya
dimanfaatkan dalam menyajikan dokumentasi aktivitas para siswa selama kursus di Kampung Inggris Bandung
EPLC. Serta konten video menyajikan informasi terkait pronunciation atau pelafalan kosakata bahasa Inggris
serta testimoni alumni Kampung Inggris Bandung EPLC. Dalam mengelola konten video, biasanya konten
dikemas melalui sebuah cerita yang menghibur. Konten video biasanya terbagi menjadi dua bagian konten yaitu
instagram video dan instagram reels, perbedaan penggunaan fitur tersebut disesuaikan berdasarkan durasi dari
masing masing video. Kampung Inggris Bandung EPLC juga menyajikan konten bertema khusus yang
disesuaikan dengan momentum disetiap bulannya.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, Kampung Inggris Bandung EPLC aktif dan konsisten
melakukan unggahan konten feed minimal satu postingan/harinya sehingga jika diakumulasikan dalam 1 bulan
mereka dapat memproduksi 30 konten feeds. Sedangkan untuk unggahan konten instastory per harinya Kampung
Inggris Bandung EPLC mengunggah 3 postingan/harinya sehingga jika diakumulasikan dalam 1 bulan mereka
dapat memproduksi 90 konten instastory dengan tema dan juga penyajian konten yang berbeda setiap harinya.

Strategi aktivasi dan pengawasan ini bukan hanya menitikberatkan kepada bagaiamana cara tim media sosial
dalam mengelola pesan dan konten saja tetapi dari konten yang telah dipublish dimedia dapat dimanfaatkan
sebagai upaya dalam membangun komunikasi atau interaksi dua arah dengan followers.

Interaksi yang terbangun dalam media sosial Kampung Inggris Bandung EPLC ini bukan hanya
menitikberatkan pada upaya dalam merespon setiap komentar followers, tetapi interaksi yang terbangun bersifat
kolaboratif. Upaya yang dilakukan Kampung Inggris Bandung EPLC dalam mengelola interaksi dilakukan pada
instagram story melalui direct message, melakukan repost unggahan followers, opinion polling, QnA dan quiz .
Interaksi menjadi cirikhas dari kehadiran media baru terutama media sosial. Hal ini selaras dengan salah satu
kategori media baru menurut McQuail (2000:127), media baru merupakan media partisipasi kolektif seperti
penggunaan internet yang digunakan untuk berbagi dan bertukar informasi, aspirasi, pengetahuan serta relasi yang
kuat sehingga penggunaan media menimbulkan sentiment serta emosional pengguna. Pengelolaan interaksi pada
media sosial merupakan suatu hal yang jarang dilakukan oleh sebuah brand, sehingga hal ini menjadi sebuah
bentuk keunggulan yang dimiliki oleh Kampung Inggris Bandung EPLC dalam melakukan pengelolaan media
sosialnya.

3) Optimalisasi Media Sosial Instagram Kampung Inggris Bandung EPLC

Optimalisasi dan evaluasi dalam pengelolaan media sosial merupakan langkah terakhir sekaligus tahapan
penentuan yang dapat dijadikan sebagai sebuah tolak ukur bagaimana tingkat keberhasilan dari aktivitas
pengelolaan media sosial yang telah dilakukan. Evaluasi juga merupakan sebuah aktivitas pengukuran yang
dilakukan guna melihat bagaimana performa pengelolaan dari akun akun media sosial maupun saluran
komunikasi sehingga hasil akhir dari aktivitas ini akan menjadi upaya yang dilakukan untuk mempertahankan,
meningkatkan atau melakukan perbaikan terhadap strategi komunikasi dan strategi pengelolaan media sosial.

Pada tahapan optimalisasi, Kampung Inggris Bandung mengoptimalkan pengaturan akun media sosialnya
untuk meningkatkan traffic frekuensi aktivitas media sosialnya, maka pengaturan akun instagram dirubah menjadi
akun professional bisnis yang berfokus pada bidang edukasi. Lalu dilakukannya pengoptimalan pada bio akun
instagram yang mencakup informasi-informasi seputar informasi pembukaan online dan offline class, kontak yang
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dapat dihubungi, alamat serta direct link yang menghubungkan ke beberapa media sosial lainnya. Selain itu, hal
terpenting yang perlu dilakukan dalam pengoptimalan akun media sosial adalah dengan menggunakan kata kunci
pada hastag dan caption konten. Hal ini sesuai dengan (Paramitha, 2011) agar proses evaluasi dapat terukur,
biasanya tim pengelola media sosial menggunakan search engine optimization (SEO) yang merupakan alat untuk
mengontrol dan mengevaluasi aktivitas media sosial.

Mengukur efektivitas kinerja humas dimedia digital yang semakin berkembang ini, cara mengukurnya ialah
dengan menggunakan tools perangkat digital, perangkat digital ini dapat bersumber dari media sosialnya itu
sendiri atau perangkat khusus analisis media sosial. Kampung Inggris Bandung EPLC memanfaatkakn fitur
Insight instagram dan tools Socialblade dalam melakukan pemantauan dan evaluasi media sosial. Namun
sayangnya, penggunaan tools Socialblade belum dioptimalkan denga serius. Peneliti menghimbau agar Kampung
Inggris Bandung EPLC lebih menoptimalkan penggunaan tools analisis media sosial khusus agar evaluasi media
sosial dapat dilakukan dengan jauh lebih maksimal.

Tolak ukur keberhasilan pengelolaan media sosial bagi Kampung Inggris Bandung EPLC, dapat dilihat dari
seberapa berpengaruhnya media sosial bagi publik yaitu dengan melihat dari sisi engagement followers, feedback
berbentuk like, comment, share dan interaksi melalui penggunaan fitur instagram serta dengan membandingkan
pengelolaan media sosial lembaga dengan kompetitor.

B. Membangun Brand Image Kampung Inggris Bandung EPLC

Brand image merupakan sebuah persepsi tentang sebuah brand atau merek yang terlihat dari gambaran
pandangan publik terhadap sebuah brand. Persepsi atau citra yang terbentuk dapat berupa citra positif maupun
negative sesuatu dengan tafisran dan ingatan publik terhadap sebuah brand. Hal ini selerasa dengan (Susanto dan
Wijarnako, 2004) yang menyatakan bahwa brand image bukan diciptakan oleh perusahaan tetapi diciptakan dan
dibentuk atas persepsi konsumen melalui upaya perusahaan untuk membentuk kesadaran merek perusahaan.

Dari hasil penelitian yang telah ditemukan, komponen pembentukan brand image Kampung Inggris Bandung
EPLC lebih menitikberatkan pada citra pemakai (user image) merupakan sebuah kumpulan asosiasi yang
dipersepsikan oleh publik terhadap pemakai yang menggunakan barang atau jasa dari perusahaan (Biel,2004).
1) Brand Strength

Menggambarkan seberapa sering informasi dari suatu brand terlintas dalam pikiran seseorang, Terdapat
empat indeks yang berkaitan erat dengan brand strength yaitu kemudahan publik dalam mengingat logo,
mengucapkan nama brand, penyampainan produk dan layanan yang sesuai dengan informasi yang tertera dalam
media perusahaan serta konsistensi penyampaian pesan. Dalam hal pengelolaan media sosial, Kampung Inggris
Bandung EPLC menampilkan identitas brand dalam beragam jenis konten pada instagram feeds mauapun
instagram story berupa penggunaan logo, desain feeds instagram yang disesuaikan dengan warga logo perusahaan
yang berwarna biru,kuning dan putih serta penggunaan tanda pengenal bagi setiap talent untuk merepresentasikan
Kampung Inggris Bandung EPLC.

2) Brand Favorabilty

Menggambarkan kedekatan publik dengan sebuah brand meliputi perasaan, kenyamanan, kesukaan dan
kepercayaan publik terhadap brand. Dalam melakukan pengelolaan media sosial, Kampung Inggris Bandung
EPLC menyediakan beragam jenis konten dan konsisten melakukan unggahan postingan konten instagram feed
dan instagram story setiap harinya. Melakukan pengelolaan interaksi melalui aktivitas media sosial dan
pemanfaatan fitur-fitur instagram agar dapat mengoptimalkan layanan dan komunikasi dengan publik. Serta
mempertimbangkan kesesuaian jenis konten favorit followers agar dapat menyatukan sikap dan perilaku dengan
followers, hal ini berkaitan dengan konsep fungsi humas menurut Edward L Bernays dalam (Ruslan, 2006)

3) Brand Uniqueness

Menggambarkan keunggulan dan keunikan yang perlu dimiliki oleh sebuah brand sehingga keunikan
tersebut dapat menjadi pembeda antara sebuah brand dengan kompetitornya. Dalam melakukan pengelolaan
media sosialnya, Kampung Inggris Bandung EPLC Penyajian konten kolaborasi dengan menjadikan menjadikan
siswanya sebagai superstar. Selain itu, Kampung Inggris Bandung EPLC memiliki beragam jenis konten dengan
desain yang disesuaikan dengan warna logo yaitu warna biru, kuning dan putih merupakan salah satu keunikan
yang ditonjolkan Kampung Inggris Bandung EPLC dalam media sosialnya.
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Kampung Inggris Bandung EPLC dalam membangun brand image melalui media sosial dirasa sudah berhasil
dan sukses untuk merangkai tiga indikator pembentuk brand image. Hal ini dibuktikan oleh respon dari para
followers yang memiliki persepsi tersendiri mengenai pengelolaan media sosial Kampung Inggris Bandung EPLC
yang memiliki kekuatan, keunikan serta tersedianya konten dan pelayanan yang sangat baik. Layanan yang
dimaksud adalah dengan memberikan kemudahan bagi publik untuk melakukan sharing, diskusi dan juga
interaksi yang terkesan tidak adanya batasan jarak namun tidak mengesampingkan profesionalitas sehingga
kepercayaan dan perasaan bersahabat akan terbangun dengan dilakukannya pengelolaan interkasi yang baik di
media sosial. Hal ini selaras dengan konseptualisasi brand image menurut Menurut Timmerman dalam Mega
Febriani (2014) salah satunya dilihat melalui faktor psikologis yang terbentuk atas kepecayaan, nilai, emosi, serta
kepribadaian yang dimiliki oleh konsumen terhadap produk yang dimiliki sebuah brand.

Agar brand image dapat terbangun dan tertanam dengan kuat di benak publik maka dalam melakukan
pengelolaan media sosialnya, Kampung Inggris Bandung EPLC selalu menampilkan identitas brand dalam
beragam jenis konten pada instagram feeds mauapun instagram story berupa penggunaan logo, desain feeds
instagram yang disesuaikan dengan warga logo perusahaan serta penggunaan tanda pengenal untuk
merepresentasikan Kampung Inggris Bandung EPLC. Hal ini selaras dengan salah satu manfaat public relation
yang dikemukakan oleh Frank Jefkins (1998) yaitu bahwa identitas perusahaan merupakan sebuah upaya yang
dilakukan perusahaan untuk dapat dikenal dan memiliki pembeda dari perusahaan lainnya. Identitas ini harus
diciptakan melalui sebuah rancangan desain (logo) khusus yang menggambarkan perusahaan secara fisik serta
mampu membuat publik mengenal dan mengingat perusahaan hanya dengan melalui desain perusahaan.

V. KESIMPULAN

Kampung Inggris Bandung EPLC menggunakan media sosial instagram sebagai media penyebran informasi
dan membangun komunikasi dua arah dengan publiknya sehingga diterapkannya strategi umum dan strategi
khusus yang digunakan dalam pengelolaan akun media sosial instagram. Strategi umum Kampung Inggris
Bandung EPLC yakni (i) perencanaan media sosial, merupakan sebuah dasar terpenting dalam melakukan
pengelolaan media sosial meliputi penentuan target audience, pemilihan media sosial, aktivitas riset, serta
perencaan konten. (ii) aktivasi dan optimalisasi media sosial, merupakan proses implementasi dari pengelolaan
media sosial meliputi pengelolaan konten, pengelolaan pesan dan pengelolaan interaksi media sosial. Konten
media sosial Kampung Inggris Bandung EPLC sangat bearagam namun dapat dikategorikan menjadi konten
berbasis tren, non tren dan tema khusus bulanan. Aktivitas pengelolaan interaksi dengan publik lebih banyak
dilakukan pada instagram story. Pengelolaan pesan pada media sosial instagram disesuaikan dengan image
Kampung Inggris Bandung EPLC sehingga lebih banyak menggunakan bahasa informal. Penggunaan hastagpun
dioptimalkan agar jangkauan penyebaran pesan dapat lebih cepat dan luas. (iii) Optimaliasasi media sosial,
merupakan proses evaluasi untuk meningkatkan performa pengelolaan media sosial instagram yang dilakukan
melalui pemantauan harian dan mingguan, optimalisasi media sosial menggunakan SEO serta pemanfaatan tools
analisis media sosial menggunakan Insight dan SocialBlade. Sedangkan untuk strategi khusus Kampung Inggris
Bandung EPLC lebih menitkberatkan pada perkembangan tren media sosial yakni dengan menggunakan strategi
one day one post, kecepatan, ketepatan, sharing dan rekomendasi.

Kampung Inggris Bandung EPLC mengharapkan bahwa brand image dapat terbangun dengan baik, positif
serta sesuai dengan image yang mereka tonjolkan yaitu fun, up to date and friendly. Agar tercipatanya brand
image tersebut maka dalam melakukan pengelolaan media sosial, Kampung Inggris Bandung EPLC menyajikan
konten yang mengikuti perkembangan tren media sosial, mengemas konten edukasi dengan ceria dan
menyenangkan diiringi dengan penggunaan bahasa yang santai dan mudah dipahami serta membangun
komunikasi dua arah dengan publiknya agar memiliki kesan pengelolaan media sosial yang friendly. Upaya
Kampung Inggris Bandung EPLC dalam menyisipkan identitas dalam setiap unggahan konten media sosial
instagram merupakan sebuah langkah yang tepat guna memberikan efek awareness dan merupakan kekuatan agar
publik dapat dengan mudah mengingat dan mengidentifikasian bahwa konten yang mereka lihat adalah milik
Kampung Inggris Bandung EPLC. Atas dasar kesukaan dan kepercayaan publik, Kampung Inggris Bandung
EPLC berhasil menjadi media sosial pilihan utama para followersnya dalam pemenuhan konten Bahasa Inggris
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serta didapatkannya brand image positif dimata publiknya. Keunikan yang paling mendasari pengelolaan media
sosialnya ialah penyajian konten beragam dengan desain yang rapih dan merepresentasikan brand. Dengan adanya
persepi tersebut maka Kampung Inggris Bandung EPLC berhasil membangun brand image positif yang
disesuaikan dengan image mereka dalam mengelola media sosial yaitu fun, up to date and friendly.
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